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Abstrak 
 

Involusi uteri merupakan  proses kembalinya uteri setelah bayi dilahirkan sehingga mencapai keadaan 

seperti sebelum hamil. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui factor- factor yang berhubungan 

dengan penurunan Tinggi Fundus Uteri pada Ibu Post Partum Metode Metode penelitian ini adalah 

mernggurnakan rancangan pernerlitian analitik korerlasional. Teknik pengambilan sampel dengan total sampling 

dimana jumlah sample penelitian adalah 30 responden. Alat pengumpulan data menggunakan observasi, 

kuesioner dan pita ukur untuk mengukur tinggi fundus Uteri (TFU) derngan pengukuran langsung kepada 

responden kermudian dicatat dalam lembar observasi. Analisis penelitian menggunakan dua cara yaitu univariat 

dan bivariat.Hasil Usia, dari 30 respondern, sebagian besar berusia 20-35 tahun derngan kategori ideal serbanyak 

28 responden (93.3%) dan respondrn dengan Usia < 20 tahun kategori tidak Ideal serbanyak 2 responden (6.7%). 

Paritas, bahwa dari jurmlah 30 responden sebagian besar paritas ibu postpartum memiliki 1-3 anak dengan 

kategori ideal sebanyak 29 responden (96.7%) responden dengan Paritas > 3 anak dengan kategori tidak ideal 

sebanyak 1 responden (3.3%). IMD, dari jumlah 30 responden sebagian besar ibu postpartum melakurkan 

Inisiasi Mernyusui Dini (IMD) sebanyak 25 responden (83.3%) dan ibu postpartum yang tidak melakurkan 

Inisiasi Menyusui Dini (IMD) sebanyak 5 responden (16.7%). Tinggi Fundus Uteri, dari total 30 responden 

terdapat Tinggi Fundus Uteri normal sebanyak 26 responden (86.7%) dan responden dengan tinggi fundus uteri 

tidak normal sebanyak 4 responden (13.3%). 

 

Kata Kunci : Inisiasi Menyusui Dini (IMD), Tinggi Fundus Uteri, Post Partum 

 

Abstract 

 

Uterine involution is the process of the uterus returning after the baby is born so that it reaches its pre-

pregnancy state. The purpose of this study was to determine the factors associated with a decrease in the height 

of the uterine fundus in postpartum mothers. Method This research method uses a correlational analytical 

research design. The sampling technique with total sampling where the number of research samples was 30 

respondents. Data collection tools used observation, questionnaires and measuring tapes to measure the height of 

the uterine fundus (TFU) with direct measurements to respondents then recorded on the observation sheet. The 

research analysis used two methods, namely univariate and bivariate. Results Age, of the 30 respondents, most 

were 20-35 years old with an ideal category of 28 respondents (93.3%) and respondents with age <20 years in 

the non-ideal category were 2 respondents (6.7%). Parity, that from the total of 30 respondents, most of the 

postpartum mothers' parity has 1-3 children with the ideal category as many as 29 respondents (96.7%) 

respondents with Parity > 3 children with the non-ideal category as many as 1 respondent (3.3%). IMD, from the 

total of 30 respondents, most of the postpartum mothers did Early Breastfeeding Initiation (IMD) as many as 25 

respondents (83.3%) and postpartum mothers who did not do Early Breastfeeding Initiation (IMD) as many as 5 

respondents (16.7%). Uterine Fundus Height, from the total of 30 respondents, there were 26 respondents 

(86.7%) with normal Uterine Fundus Height and 4 respondents with abnormal uterine fundus height (13.3%). 

 

Keywords: Early Breastfeeding Initiation (IMD), Uterine Fundus Height, Post Partum 

 

Pendahuluan. 

Inisiasi Menyusui Dini (IMD) 

merujuk pada proses bayi menyusu segera 

setelah dilahirkan. Bayi diberi kesempatan 

untuk mencari puting susu ibunya sendiri 

tanpa disodorkan. Inisiasi Menyusu Dini 
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(IMD) merupakan langkah awal menyusui 

yang dimulai oleh bayi segera setelah lahir. 

IMD bisa dilakukan dengan meletakkan 

bayi pada dada atau perut ibu dalam posisi 

tengkurap tanpa terhalang oleh kain. 

Proses ini disarankan dilakukan selama 

minimal satu jam segera setelah kelahiran.  

Dengan demikian, terjadi kontak langsung 

antara kulit bayi dan kulit ibu (skin to skin 

contact), sehingga secara alami sang bayi 

akan mulai aktif merangkak untuk mencari 

payudara ibu (breast crawl) dan akan 

menemukan putting susu. ( dr.Clara 

Petrisiela Indah Atmaja, dr.Annisa 

Yulman,Sp.A, 2022) 

Berdasarkan data Sensus Penduduk 

2020, angka kematian ibu melahirkan 

mencapai 189 per 100 ribu kelahiran 

hidup. Angka ini, membuat Indonesia 

menempati peringkat kedua tertinggi di 

ASEAN dalam hal kematian ibu, jauh 

lebih tinggi daripada Malaysia, Brunei, 

Thailand, dan Vietnam yang sudah di 

bawah 100 per 100 ribu kelahiran hidup. 

Berdasarkan data dari Maternal Perinatal 

Death Notification (MPDN), sistem 

pencatatan kematian ibu Kementerian 

Kesehatan, jumlah kematian ibu pada tahun 

2022 mencapai 4.005 dan di tahun 2023 

meningkat menjadi 4.129. Sementara itu, 

untuk kematian bayi pada 2022 . Sebanyak 

20.882 dan pada tahun 2023 tercatat 

29.945. Angka Kematian Ibu (AKI) hasil 

Long Form SP2020 di Provinsi Sumatera 

Selatan sebesar 175 yang artinya terdapat 

175 kematian perempuan pada saat hamil, 

saat melahirkan atau masa nifas per 

100.000 kelahiran hidup. Angka Kematian 

Ibu (AKI) hasil Long Form SP2020 di 

Kabupaten OKU Selatan sebesar 17 yang 

artinya terdapat 17 kematian perempuan 

pada saat hamil, saat melahirkan atau masa 

nifas per 100.000 kelahiran hidup. (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten OKU Selatan, 

2024) 

Pelayanan nifas adalah layanan 

kesehatan yang diberikan kepada ibu mulai 

6 jam hingga 42 hari setelah persalinan 

oleh tenaga kesehatan. Diperkirakan bahwa 

60% kematian ibu terjadi setelah 

persalinan, sementara 50% kematian masa 

nifas terjadi dalam 24 jam pertama. Masa 

neonatus adalah periode krusial dalam 

kehidupan bayi. Dua pertiga kematian bayi 

terjadi dalam 4 minggu pertama setelah 

persalinan, sementara 60% kematian bayi 

baru lahir terjadi dalam 7 hari pertama 

setelah lahir. (Heryani, 2017). Menurut 

Depkes tahun 2014, Kementerian 

Kesehatan telah melakukan berbagai upaya 

percepatan penurunan AKI dan AKB. 

Salah satunya adalah dengan meluncurkan 

Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) ke 

Puskesmas di Kabupaten/ Kota mulai 

tahun 2015. Program ini difokuskan pada 

kegiatan preventif dan promotif dalam 

program Kesehatan Ibu dan Anak. Sebab 

kematian ibu gih di Indonesia kebanyakan 

disebabkan sebab obstetri langsung. yaitu 

perdarahan (28%), preeklamsi/eklamsi 

(24%), infeksi (11%), sedangkan 

penyebab tidak langsung adalah trauma 

obstetri (5%) dan lain – lain (11%). 

Perdarahan yang menyebabkan kematian 

ibu diantaranya adalah perdarahan nifas 

sekitar 26,9% (Depkes, 2017). 

Inisiasi menyusu dini adalah salah 

satu faktor yang berdampak pada involusi 

uterus. Saat menyusui, tubuh mengalami 

rangsangan yang mengakibatkan pelepasan 

hormon seperti oksitosin. Hormon ini tidak 

hanya merangsang kontraksi otot-otot 

polos payudara, tetapi juga menyebabkan 

kontraksi dan retraksi otot uterus. Hal ini 

akan menekan pembuluh darah, yang akan 

mengakibatkan berkurangnya suplai darah 

ke uterus. (Wulandari, 2018). 

IMD adalah titik awal penting dalam 

proses menyusui dan membantu 

mempercepat pengembalian rahim ke 

bentuk semula (Maryunani, A, 2015). 

Penghisapan awal puting oleh bayi pasca 

persalinan meningkatkan stimulus 

pengeluaran Oksitosin. Saat bayi 

menghisap, itu merangsang kelenjar 

hipofisis posterior untuk melepaskan 

hormon oksitosin. Oksitosin mempercepat 

proses involusi dan meminimalkan 

kehilangan darah. (Roesli, 2012). 

Pemberian ASI awal sangat 

dianjurkan karena beberapa alasan. ASI 

yang pertama kali dikeluarkan sangat kaya 

gizi dan mengandung antibodi yang 

melindungi bayi baru lahir dari penyakit. 
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Menyusui secepat mungkin bisa 

berdampak pada kesehatan ibu yang baru 

melahirkan. Itu dapat menyebabkan 

retraksi uterus yang membantu mengurangi 

kehilangan darah setelah persalinan. 

(Depkes, 2017). 

Salah satur perrurbahan yang terrjadi di 

masa nifas (postparturm) pada alat 

rerprodurksi adalah terrjadinya involursi. 

Involursi urterri merrurpakan perngercilan 

normal suratur organ serterlah organ terrserburt 

mernjalankan furngsinya, salah satur 

contohnya adalah perngercilan urterrurs serterlah 

prosers merlahirkan. Involursi urterri 

merrurpakan prosers alami di mana rahim 

berrkurrang urkurrannya serterlah merlahirkan 

dan kermbali ker bernturk sermurla. Perrdarahan 

adalah salah satur pernye rbab urtama 

kersakitan dan kermatian Ibur saat masa 

nifas. Serbanyak 50%-60% kasurs 

diserbabkan olerh kurrangnya kontraksi 

miomertriurm. Salahsatur cara yang 

digurnakan urnturk merningkatkan kontraksi 

urterrurs pada masa nifas adalah derngan 

merlakurkan Inisiasi Mernyu rsur Dini (IMD). 

Tindakan ini berrturju ran urnturk mermperrcerpat 

prosers Involu rsi Urterri. (Pratiwi, L 2023). 

Berrdasarkan latar berlakang terrserburt, 

pernurlis mernyimpu rlkan bahwa inisiasi 

mernyursur dini (IMD) sangat pernting karerna 

adanya hurburngan hisapan bayi pada 

payurdara ibur. Hal ini dapat merngakibatkan 

perngerluraran hormon oksitosin, yang dapat 

merngurrangi kerjadian perrdarahan serterlah 

nifas dan mermbantu r perrcerpatan permurlihan 

otot rahim ibur. Dari kersimpurlan diatas, 

pernurlis merrasa terrtarik urnturk 

merlaksanakan pernerlitian derngan jurdurl: 

"Faktor-faktor yang berrkaitan derngan 

pernurrurnan kertinggian furndurs urterri di BPM 

Dersa Urlur danau r Kercamatan Sindang 

Danaur". 2024” 

 

Metode penelitian  
Pernerlitian ini adalah mernggurnakan 

rancangan pernerlitian analitik korerlasional. 

Pernderkatan yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini adalah prosperctiver sturdy 

diserburt jurga concurrrernt cohort ataur 

longiturdinal yaitur sturdi obserrvasional yang 

berrfokurs pada perngamatan serkerlompok 

orang (diserburt kohort) serlama perrioder 

waktur terrterntur.Pernerlitian dilakurkan serlama 

2 burlan dari burlan Jurli sampai derngan 

Agursturs 2024. Pernerlitan dilakurkan di BPM 

Maghferra Jurnisa, BPM Lerna Sursanti dan 

BPM Tri Asdalerna, S.Tr.Kerb Dersa Urlur 

danaur Kercamatan Sindang Danaur 

Kaburpatern Ogan Komerring Urlu r 

Serlatan.Popurlasi pernerlitian ini adalah 

serlurrurh ibur post parturm yang terlah berrsalin 

di BPM Maghferra Jurnisa, BPM Lerna 

Sursanti dan BPM Tri Asdalerna,S.Tr.Kerb 

Tahurn 2024 adalah serbanyak 30 orang. Hal 

ini berrdasarkan data kurnjurngan K-4 pada 

burlan Jurni 2024 di BPM Maghferra 

Jurnisa,A.Md.Kerb serbanyak 9 orang, BPM 

Lerna Sursanti,A.Md.Kerb serbannyak 12 

orang dan BPM Tri Asdalerna,S.Tr.Kerb 

serbanyak 13 Orang. (Data K-4 Burlan Jurni 

2024 pada BPM Maghferra 

Jurnisa,A.Md.Kerb, BPM Lerna 

Sursanti,A.Md.Kerb dan BPM Tri 

Asdalerna,S.Tr.Kerb). Perngambilan samperl 

pada pernerlitian ini adalah mernggurnakan 

terknik total sampling, dimana didasarkan 

pada suratur perrtimbangan terrterntur dan 

berrdasarkan ciri dan sifat popurlasi yang 

surdah dikertahuri serberlurmnya. Jurmlah 

samperl pada burlan Jurli sampai Agursturs 

adalah serbanyak 30 orang. 

 

Hasil Penelitian  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi responden berdasarkan Usia pada ibu Post Partum di BPM 

Desa Ulu danau Kecamatan Sindang Danau 

 

USIA Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

Ideal 

20-35 Tahurn 

28 93.3 
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Tidak ideal 

<20 dan >35 Tahurn 

2 6.7 

Total 30 100 
 

  Berrdasarkan tabler1 dapat dilihat bahwa dari 30 rerspondern, serbagian bersar berrursia 

20-35 tahurn derngan katergori ideral serbanyak 28 rerspondern (93.3%) dan rerspondern derngan 

Ursia < 20 tahurn katergori tidak Ideral serbanyak 2 rerspondern (6.7%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi responden menurut paritas pada ibu Post Partum di BPM 

Desa Ulu danau Kecamatan Sindang Danau 

 

Paritas Frekuensi Persentase 
 (N) (%) 

Ideal 
Primipara & Multipara 

29 96.7 

Tidak  Ideal 
Grandemultipara 

1 3.3 

Total 30 100 

  Surmberr: Data Primerr (2024). 

 

Berrdasarkan tabler 5.2 dapat dilihat bahwa dari jurmlah 30 rerspondern serbagian bersar 

paritas ibu r postpartu rm mermiliki 1-3 anak derngan katergori ideral serbanyak 29 rerspondern 

(96.7%) rerspondern  derngan Paritas > 3 anak de rngan katergori tidak ide ral serbanyak 1 

rerspondern (3.3%). 

 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi responden Inisiasi Menyusui Dini (IMD) di BPM Desa Ulu 

danau Kecamatan Sindang Danau 
 

Inisiasi Menyusui 
Dini (IMD) 

Frekuensi 
(N) 

Persentase 
(%) 

Dilakurkan 25 83.3 

Tidak Dilakurkan 5 16.7 

Total 30 100 

Surmberr: Data Primerr (2024). 

 

Berrdasarkan tabler 5.3 dapat dilihat bahwa dari ju rmlah 30 rerspondern serbagian bersar ibu r 

postparturm merlakurkan Inisiasi Mernyursuri Dini (IMD) se rbanyak 25 rerspondern (83.3%) dan ibu r 

postparturm yang tidak me rlakurkan Inisiasi Me rnyursuri Dini (IMD) serbanyak serbanyak 5 

rerspondern (16.7%). 

 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi responden terhadap Penurunan Tinggi Fundus Uteri di BPM 

Desa Ulu danau Kecamatan Sindang Danau 

 

Penurunan Tinggi Fundus Uteri 
(TFU) 

Frekuensi 

(N) 

Persentase (%) 

Normal 26 86.7% 

Tidak Normal 4 13.3% 

Total 30 100% 

Surmberr: Data Primerr (2024) 
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Berrdasarkan hasil taberl 5.4 dapat dilihat bahwa dari total 30 rerspondern terrdapat Tinggi 

Furndurs Urterri normal serbanyak 26 rerspondern (86.7%) dan rerspondern derngan tinggi furndurs 

urterri tidak normal serbanyak 4 rerspondern (13.3%). 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Cuci Tangan Perawat di 

Rumah Sakit Bukit Asam Medika Tahun 2024 

 

No 
Perilaku Cuci Tangan Perawat 

f % 

1. Kurang baik 29 48.3 

2. Baik 31 51.7 

 Jumlah 60 100 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 60 responden, 31 orang (51,7 %) lebih 

dari separuh responden dengan kategori perilaku cuci tangan perawatnya baik di Rumah sakit 

Bukit Asam Medika tahun 2024. 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pencegahan infeksi nasokamial di 

Rumah Sakit Bukit Asam Medika Tahun 2024 

 

No 
Pencegahan Infeksi 

Nasokomial 
f % 

1. Cukup patuh 22 36.7 

2. Patuh 38 63.3 

 Jumlah 60 100 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 60 responden, lebih dari separuh 38 

orang (63,3%) responden dengan kategori pencegahan infeksi nasokomial patuh di Rumah 

sakit Bukit Asam Medika tahun 2024. 

Taberl 7. Distribursi Frerkurernsi rerspondern berrdasarkan Hurburngan Ursia derngan Pernurrurnan 

Tinggi Furndurs Urterri pada Ibur Post Parturm 

 

  
 

 

Usia 

Pernurrurnan 

Tinggi Furndurs Urterri 
(TFUr) 

 Jurmlah 

(N) 

Perrsernt 

aser 
(%) 

p-valurer 

Normal Perrsernt 
aser 

(%) 

Tidak 

Normal 

Perrser 
ntaser 

(%) 

   

      0.000 

Ursia Ideal 

20-35 
tahurn 

26 92.9 2 7.1 28 100  

 Tidak 

Ideal 

< 20 

dan 

>35 

0 0 2 100 2 100  
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tahurn 

Total 26 86.7 4 13.3 30 100  

 

Berrdasarkan Taberl 7 dapat dilihat bahwa dari kerserlurrurhan jurmlah rerspondern serbanyak 

30 rerspondern, serbagian bersar ibur postparturm ursia ideral derngan tingkat Ursia 20- 30 tahurn 

katergori Ideral derngan normal TFUr serbanyak 26 rerspondern (92.9%) dan Tidak normal TFUr 

serbanyak 2 rerspondern (7.1%). Serdangkan urnturk ibur postparturm derngan ursia < 20 tahurn 

serbagian bersar katergori tidak ideral derngan TFUr tidak normal serbanyak 2 rerspondern (100%). 

Didapatkan hasil Urji statistic yang mernurnjurkkan nilai signifikan p-valurer serbersar 0.000, 

artinya bahwa ada hurburngan antara Ursia derngan pernurrurnan tinggi furndurs urterri di BPM Dersa 

Urlur danaur Kercamatan Sindang Danaur. 

 

Taberl 8. Distribursi Frerkurernsi rerspondern mernurrurt Hurburngan Paritas derngan Pernurrurnan 

Tinggi Furndurs Urterri pada Ibur Post Parturm di BPM Dersa Urlur danaur Kercamatan Sindang 

Danaur 

 

Paritas Pernurrurnan 

Tinggi Furndurs 

Urterri 
(TFUr) 

 Jurmlah 

(N) 

Perrsernt 

aser 
(%) 

p-valurer 

Nor
mal 

Perrsernt 

aser 

(%) 

Tidak 

Normal 

Perrser 

ntaser 

(%) 

   

Parit as Ideal 
Primipara 
& 
Multipara 

26 89.7 3 10.3 29 100 0.010 

 Tidak 

Ideal 
Grandem
ultipara 

0 0 1 100 1 100  

Total 26 86.7 4 13.3 30 100  

Surmberr: Data Primerr (2024) 

 

Berrdasarkan Taberl 8 dapat dilihat bahwa dari kerserlurrurhan jurmlah rerspondern serbanyak 

30 rerspondern, serbagian bersar ibu r postparturm derngan paritas 1-3 anak katergori ideral derngan 

normal TFUr serbanyak 26 rerspondern (89.7%) dan yang Tidak normal TFU r serbanyak 3 

rerspondern (10.3%). Serdangkan urntu rk ibu r postpartu rm derngan paritas > 3 anak kate rgori tidak 

ideral serbagian bersar TFU r ibu r tidak normal serbanyak 1 rerspondern (100%). Berrdasarkan 

hasil Urji statistik mernurnju rkkan nilai signifikan p-valu rer serbersar 0.010, artinya bahwa ada 

hurburngan antara Paritas de rngan pernurrurnan tinggi fu rndurs urterri (TFUr) pada Ibu r Post Partu rm di 

BPM Dersa Urlur danau r Kercamatan Sindang Danau r. 

 

Tabel 9. Hubungan Inisiasi Menyusui Dini dengan Penurunan Tinggi Fundus Uteri pada Ibu 

Post Partum di BPM Desa Ulu danau Kecamatan Sindang Danau 
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IMD (inisiasi Menyusu 

Dini) 

Pernurrurnan Tinggi Furndurs 

Urterri (TFUr) 

 Jurml

ah 

(N

) 

Perrsernt 
aser 

(%) 

p-
valurer 

Nor
mal 

Perrsern

t aser 
(%) 

Tidak 

Norma

l 

Perrser 

ntaser 
(%) 

   

Inisiasi 

Menyusu 

Dini 

(IMD) 

Dilakukan 25 100 0 0 2
5 

100  

Tidak 

Dilakukan 
1 20 4 80 5 100 0.00

0 

Total  26 86.7 4 13.3 3
0 

100  

Surmberr: Data Primerr (2024) 

 

Berrdasarkan Taberl 9 dapat dilihat 

bahwa dari kerserlurru rhan ju rmlah rersponde rn 

serbanyak 30 rerspondern, serbagian bersar ibu r 

postparturm yang me rlakurkan Inisiasi 

Mernyursuri Dini (IMD) derngan normal TFU r 

serbanyak 25 rerspondern (100%). Serdangkan 

urntu rk Ibur Postpartu rm yang tidak 

merlakurkan Inisiasi Mernyu rsuri Dini (IMD) 

derngan TFUr normal serbanyak 1 rerspondern 

(20%) dan TFUr yang tidak normal 

serbanyak 4 rerspondern (80%). Berrdasarkan 

dari hasil Urji statistik yang mernurnju rkkan 

nilai signifikan p-valu rer serbersar 0.000, 

artinya bahwa ada hu rburngan antara Inisiasi 

Mernyursuri Dini (IMD) derngan pernurrurnan 

tinggi furndurs urterri di BPM Dersa Urlur danau r 

Kercamatan Sindang Danau r. 

 

Pembahasan  

Bahwa dari 30 re rspondern, serbagian 

bersar berrursia 20-35 tahurn derngan 

katergori ideral serbanyak 28 rerspondern 

(93.3%) dan rerspondern derngan Ursia < 20 

tahurn katergori tidak Ideral serbanyak 2 

rerspondern (6.7%). Pada u rsia 20-35 tahurn 

merrurpakan ursia rerprodu rksi yang ideral 

urntu rk kerserhatan, serdangkan erlastisitas otot 

mernurrurn serterlah 35 tahu rn merngingat tu rgas 

dan perrkermbangan manu rsia. Bila timbu rl 

komplikasi saat dan serterlah merlahirkan, hal 

ini karerna erlastisitas otot rahim surdah 

mernurrurn serhingga mernyerbabkan kontraksi 

rahim mernjadi kurrang optimal. Involu rsi 

urterrurs adalah perru rbahan rotogreral pada 

urterrurs yang mernye rbabkan u rterrurs merngercil 

(Varnery, 2014). Ursia ibu r yang rerlatif mu rda 

dimana individu r merncapai kondisi vitalitas 

yang prima se rhingga kontraksi otot dan 

kermbalinya alat-alat kandurngan ju rga 

sermakin cerpat karerna prosers rergernerrasi 

dari serl-serl alat kandu rngan yang sangat 

bagurs pada u rsia-ursia te rrserburt. Namu rn pada 

ursia yang ku rrang dari 20 tahu rn 

erlastisitasnya berlurm maksimal dikarernakan 

organ rerprodurksi yang berlurm matang 

serhingga perngawasan postpartu rm pada ibu r 

yang berrursia kurrang dari 20 tahu rn harurs 

lerbih maksimal. Ursia 20-35 tahurn 

merrurpakan u rsia rerprodurksi serhat dimana 

tingkat kersurburran serorang wanita se rdang 

dalam masa purncak yang sangat ideral 

urntu rk terrjadinya prosers involursi yang 

baik.Berrdasarkan hasil pernerlitian Apriyanti 

mernyatakan bahwa ursia ibu r 20- 35 tahurn 

merrurpakan kerlompok rerprodurksi yang 

paling ideral dari asperk kerserhatan, bila 

ditinjau r dari turgas dan perrkermbangan 

manursia maka u rsia terrserburt adalah masa 

derwasa awal yang me rrurpakan masa u rsia 

produrktif. Pada u rsia lerbih dari 35 tahurn 

erlastistisitas otot urterrurs berrkurrang, serring 

terrjadi komplikasi saat serberlurm dan serterlah 

kerlahiran di kare rnakan erlastisitas otot 

rahimnya surdah mernurrurn, mernye rbabkan 

kontraksi urterrurs tidak maksimal (Abdurl 

Kadim, dkk, 2023). 

Bahwa dari ju rmlah 30 rerspondern 

serbagian bersar paritas ibu r postparturm 

mermiliki 1-3 anak derngan katergori ideral 

serbanyak 29 rerspondern (96.7%) 

rerspondernderngan Paritas > 3 anak de rngan 

katergori tidak ideral serbanyak 1 rerspondern 

(3.3%). Paritas pada ibu r yang terlah 

mermpu rnyai anak le rbih dari satu r   
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(murltigravida) cernderrurng cerpat mernurrurn 

dibandingan derngan ibu r primigravida, 

karerna otot urterrurs ibu r miltigravida lerbih 

lermah tonu rs ototnya dibanding de rngan 

primigravida, bergitu rpurn urkurran pada ibu r 

primigravida atau r mu rltigravida mermiliki 

perrberdaan serhingga dapat mermberrikan 

perngarurh terrhadap involu rsi urterrurs 

(Sarwono, 2020). Paritas adalah ju rmlah 

anak yang dilahirkan ole rh serorang ibu r. 

Pada ibu r derngan paritas tinggi, prose rs 

involursi lerbih lambat karerna rahim serring 

merrergang derngan kerhamilan yang lerbih 

serring (Shinta, 2018). Paritas merrurpakan 

jurmlah kerhamilan. Paritas merrurpakan salah 

satu r komponern dari statu rs paritas yang 

biasa ditu rlis derngan G-PA, derngan G 

adalah jurmlah kerhamilan (gerstasi), P 

adalah jurmlah paritas, dan A adalah ju rmlah 

aborturs (Sterdman, 2021). Paritas pada ibu r 

murltipara cernderrurng mernurru rn 

kercerpatannya jika disbanding derngan ibu r 

primipara. Karerna pada ibu r primipara 

kerkuratan kontraksi u rterrurs lerbih tinggi dan 

terraba lerbih kerras, serdangkan pada ibu r 

murltipara kerkuratan kontraksi urterrurs akan 

berrlangsu rng lerbih lama maka bias 

mermberrikan perngarurh terrhadap prosers 

involursi urterrurs (Sarwono, 2020). 

Bahwa dari ju rmlah 30 rerspondern 

serbagian bersar ibu r postpartu rm merlakurkan 

Inisiasi Mernyursuri Dini (IMD) se rbanyak 25 

rerspondern (83.3%) dan ibu r postparturm 

yang tidak me rlakurkan Inisiasi Me rnyursuri 

Dini (IMD) serbanyak serbanyak 5 

rerspondern (16.7%). Mermberrikan ASI 

sergerra pada bayi baru r lahir mermberrikan 

erferk kontraksi pada otot polos u rterrurs. 

Kontak fisik pada saat se rterlah bayi baru r 

lahir derngan ibu r dapat merngakibatkan 

konstrasi perriferr oksitosin di otak yang 

mermperrkurat kontraksi urterrurs yang dapat 

jurga mermbantur pernu rrurnan tinggi furndurs 

urterrurs (Rahayu r, 2016). Inisiasi me rnyursuri 

dini merrurpakan salah satu r faktor yang 

mermerngarurhi involu rsi urterrurs karerna pada 

saat meryursuri terrjadi rangsangan dan 

dikerlurarkannya hormon antara lain 

oksitosin yang berrfurngsi serlain urntu rk 

merrangsang otot-otot polos pada payu rdara 

dapat ju rga mernyerbabkan terrjadinya 

kontraksi dan rertraksi pada otot u rterrurs 

(Bahiyatu rn, 2018). Paritas merrurpakan 

jurmlah kerhamilan. Paritas merrurpakan salah 

satu r komponern dari statu rs paritas yang 

biasa ditu rlis derngan G-PA, derngan G 

adalah jurmlah kerhamilan (gerstasi), P 

adalah jurmlah paritas, dan A adalah ju rmlah 

aborturs (Sterdman, 2021). Paritas pada ibu r 

murltipara cernderrurng mernurru rn 

kercerpatannya jika disbanding derngan ibu r 

primipara. Karerna pada ibu r primipara 

kerkuratan kontraksi urterrurs lerbih tinggi dan 

terraba lerbih kerras, serdangkan pada ibu r 

murltipara kerkuratan kontraksi urterrurs akan 

berrlangsu rng lerbih lama maka bias 

mermberrikan perngarurh terrhadap prosers 

involursi urterrurs (Sarwono, 2020). 

Bahwa dari ju rmlah 30 rerspondern 

serbagian bersar ibu r postparturm merlakurkan 

Inisiasi Mernyursuri Dini (IMD) se rbanyak 25 

rerspondern (83.3%) dan ibu r postparturm 

yang tidak me rlakurkan Inisiasi Mernyursuri 

Dini (IMD) serbanyak serbanyak 5 

rerspondern (16.7%). Mermberrikan ASI 

sergerra pada bayi baru r lahir mermberrikan 

erferk kontraksi pada otot polos u rterrurs. 

Kontak fisik pada saat se rterlah bayi baru r 

lahir derngan ibu r dapat merngakibatkan 

konstrasi perriferr oksitosin di otak yang 

mermperrkurat kontraksi urterrurs yang dapat 

jurga mermbantur pernurrurnan tinggi furndurs 

urterrurs (Rahayu r, 2016). Inisiasi me rnyursuri 

dini merrurpakan salah satu r faktor yang 

mermerngarurhi involu rsi urterrurs karerna pada 

saat meryursuri terrjadi rangsangan dan 

dikerlurarkannya hormon antara lain 

oksitosin yang berrfurngsi serlain urntu rk 

merrangsang otot-otot polos pada payu rdara 

dapat ju rga mernyerbabkan terrjadinya 

kontraksi dan rertraksi pada otot u rterrurs 

(Bahiyatu rn, 2018).Hasil pernerlitian 

Andriani (2021) mernurnju rkkan serbagian 

bersar ibu r merngalami IMD dan me rngalami 

involursi urterri normal. IMD merrurpakan 

salah satu r faktor yang merndorong 

terrjadinya involursi urterri, karerna mernyursuri 

sergerra serterlah merlahirkan mernyerbabkan 

otot polos rahim berrkontraksi. Prolaktin 

berrtanggurng jawab u rntu rk mermurlai 

produrksi su rsur, tertapi laktasi dan 

permerliharaan laktasi berrgantu rng pada 

stimurlasi merkanisme purting. Mernyerntu rh 

dan mernghisap payu rdara ibu r merrangsang 
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perlerpasan oksitosin, yang mernyerbabkan 

rahim berrkontraksi, mermbantur merlerpaskan 

plasernta dan merncergah perndarahan. 

Oksitosin jurga merrangsang hormon lain 

yang mermbu rat ibu r merrasa aman dan 

nyaman serhingga ASI merngalir derngan 

lancar. 

Ada hubungan yang bermakna 

antara Usia, paritas dan IMD terhadap 

penurunan tinggi fundus uteri pada ibu 

post partum di desa Ulu danau Kecamatan 

Sindang Danau Tahun 2024. 

 

Analisa Hubungan Usia dengan 

Penurunan Tinggi Fundus Uteri di 

BPM Desa Ulu danau Kecamatan 

Sindang Danau Tahun 2024 

bahwa dari kerserlurrurhan jurmlah 

rerspondern serbanyak 30 rerspondern, 

serbagian bersar ursia ibu r postparturm ideral 

derngan tingkat Ursia 20- 30 tahurn derngan 

normal TFUr serbanyak 26 rerspondern 

(92.9%) dan Tidak normal TFUr serbanyak 

4 rerspondern (7.1%). Serdangkan urntu rk ibu r 

postparturm derngan ursia < 20 tahurn 

serbagian bersar katergori tidak ideral 

derngan TFUr tidak normal se rbanyak 4 

rerspondern (100%). Didapatkan hasil U rji 

statistic yang mernurnju rkkan nilai signifikan 

p-valu rer serbersar 0.000, artinya bahwa ada 

hurburngan antara U rsia derngan pernurrurnan 

tinggi furndurs urterri di BPM Dersa Urlur danau r 

Kercamatan Sindang Danaur. 

Hasil pernerlitian ini se rjalan derngan 

terori yang dijerlaskan olerh (Yursro Hadi ert 

al., 2014) yang me rnjerlaskan bahwa ada 

hurburngan u rsia ini me rmperngarurhi prosers 

involursi urterrurs. Di bawah u rsia 20 tahurn, 

erlastisitas otot rahim berlurm optimal karerna 

alat rerprodurksi berlu rm matang, serdangkan 

di atas 35 tahurn serring terrjadi komplikasi 

serberlurm dan sersurdah merlahirkan, karerna 

erlastisitas otot rahim me rnurrurn. dalam hal 

ini, kontraksi rahim tidak optimal. Ursia 20-

35 tahurn merrurpakan masa ideral urntu rk 

terrwurjurdnya prosers involu rsi yang baik. 

Karerna faktor erlastisitas otot rahim dalam 

vitalitas yang sangat baik, maka kontraksi 

otot dan permurlihan organ rahim ju rga lerbih 

cerpat, karerna prosers rergernerrasi serl rahim 

sangat baik pada u rsia ini (Palu rpi, 2011). 

Namu rn dermikian, dari hasil pe rnerlitian, u rsia 

tidak berrhurburngan derngan prosers involursi 

urterri. Prosers perngercilan involu rsi urterri bisa 

diperngarurhi olerh berberrapa faktor 

diantaranya adalah paritas, mobilisasi, 

permberrian asi erksklu rsif dan sernam nifas 

(Vivian 2016). Hasil pernerlitian ini 

mernurnju rkkan bahwa ursia berrperran dalam 

prosers pernurrurnan tinggi fu rndurs urterri. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa 26 orang ibu post partum 

yang usia ideal mengalami penurunan 

tinggi fundus uterus baik. Dan 4 responden 

yang usia tidak ideal mengalami penurunan 

tinggi fundus uterus tidak baik. Hasil uji 

statistic chi square dengan nilai P- value 

sebesar 0,000 menunjukkan bahwa Usia 

yang ideal terdapat hubungan yang 

signifikan dengan penurunan tinggi fundus 

uteri karena sebagian besar ibu melahirkan 

pada usia ideal. Pada umumnya Usia ideal 

ini mermperngarurhi prosers involu rsi urterrurs. 

Di bawah u rsia 20 tahu rn, erlastisitas otot 

rahim berlurm optimal karerna alat 

rerprodurksi berlurm matang, serdangkan di 

atas 35 tahurn serring terrjadi komplikasi 

serberlurm dan sersu rdah merlahirkan, karerna 

erlastisitas otot rahim me rnurrurn. dalam hal 

ini, kontraksi rahim tidak optimal. Ursia 20-

35 tahurn merrurpakan masa ideral urntu rk 

terrwurjurdnya prosers involursi yang baik.. 

 

Analisa Hubungan Paritas dengan 

Penurunan Tinggi Fundus Uteri di 

BPM Desa Ulu danau Kecamatan 

Sindang Danau Tahun 2024 

bahwa dari kerserlurrurhan jurmlah 

rerspondern serbanyak 30 rerspondern, 

serbagian bersar ibu r postparturm derngan 

paritas 1-3 anak katergori ideral derngan 

normal TFUr serbanyak 26 rerspondern 

(89.7%) dan yang Tidak normal TFU r 

serbanyak 3 rerspondern (10.3%). Serdangkan 

urntu rk ibu r postpartu rm derngan paritas > 3 

anak katergori tidak ide ral serbagian bersar 

TFUr ibu r tidak normal se rbanyak 1 

rerspondern (100%). Berrdasarkan hasil U rji 

statistik mernurnju rkkan nilai signifikan p-

valu rer serbersar 0.010, artinya bahwa ada 

hurburngan antara Paritas de rngan pernurrurnan 

tinggi furndurs urterri (TFU r) pada Ibu r Post 

Parturm di BPM De rsa Urlur danau r 

Kercamatan Sindang Danaur. Hasil 
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pernerlitian ini sersurai derngan terori yang 

terlah dijerlaskan olerh (Yursro Hadi ert al., 

2014) bahwa ada hu rburngan yang 

signifikan antara paritas derngan Pernurrurnan 

Tinggi Furndurs Urterri pada ibu r post parturm. 

Hasil pernerlitian ini jurga serjalan derngan 

pernerlitian Wahyu rni (2017) tidak ada 

hurburngan paritas derngan Pernurrurnan 

Tinggi Furndurs Urterri di Wilayah Kerrja 

Purskersmas Mandala Kaburpatern Lerbak 

Propinsi Bantern Tahu rn 2016. Perrberdaan 

pernerlitian dan terori pada pernerlitian ini 

dimurngkinkan karerna prosers Pernurrurnan 

Tinggi Furndurs Urterri yang dilermahkan olerh 

paritas masih dapat dimaksimalkan 

derngan kergiatan lain serperrti mernyursuri dini. 

Sturdi mernurnju rkkan bahwa ibu r yang 

berrgerrak lerbih awal dan mernyursuri 

mermiliki prosers permurlihan yang lerbih 

cerpat (Widyawaty, 2018). Faktor paritas 

yang mernyerbabkan kerlermahan kontraksi 

urterrurs tidak berrsifat perrmanern, karerna 

kontraksi urterrurs dapat dimaksimalkan 

derngan tindakan lain. Be rrdasarkan 

pernerlitian (Lisnawaty e rt al., 2015) yang 

berrbanding terrbalik diperrolerh perrcerpatan 

Pernurrurnan Tinggi Fu rndurs Urterri pada ibu r 

post parturm derngan faktor paritas se rbagian 

bersar rerspondern yang terrmasurk primipara 

merngalami Pernurrurnan Tinggi Fu rndurs Urterri 

lerbih cerpat, yang artinya ada pe rngarurh errat 

antara paritas derngan Pernurrurnan Tinggi 

Furndurs Urterri pada ibu r post parturm. 

Berdasarkan hasil penelitian Ada 

hubungan yang bermakna antara paritas 

terhadap penurunan tinggi fundus uteri 

pada ibu post partum di desa Ulu danau 

Kecamatan Sindang Danau Tahun 2024. 

Berdasarkan hasil analisa data 

menunjukkan bahwa dari 30 rerspondern 

serbagian bersar paritas ibu r postparturm 

mermiliki 1-3 anak derngan katergori ideral 

serbanyak 29 rerspondern (96.7%) rerspondern 

derngan Paritas > 3 anak de rngan katergori 

tidak ideral serbanyak 1 rerspondern (3.3%). 

Analisa Hubungan Inisiasi 

Menyusui Dini dengan Penurunan 

Tinggi Fundus Uteri di BPM Desa 

Ulu danau Kecamatan Sindang 

Danau Tahun 2024 

bahwa dari kerserlurrurhan jurmlah 

rerspondern serbanyak 30 rerspondern, 

serbagian bersar ibu r postparturm yang 

merlakurkan Inisiasi Me rnyu rsuri Dini (IMD) 

derngan normal TFU r serbanyak 25 

rerspondern (100%). Se rdangkan u rntu rk Ibu r 

Postpartu rm yang tidak merlakurkan Inisiasi 

Mernyursuri Dini (IMD) derngan TFU r normal 

serbanyak 1 rerspondern (20%) dan TFU r 

yang tidak normal serbanyak 4 rerspondern 

(80%). Berrdasarkan dari hasil Urji statistik 

yang mernurnju rkkan nilai signifikan p-valu re r 

serbersar 0.000, artinya bahwa ada hu rburngan 

antara Inisiasi Me rnyursuri Dini (IMD) 

derngan pernurrurnan tinggi furndurs urterri di 

BPM Dersa Urlur danau r Kercamatan Sindang 

Danaur. Pernerlitian serrurpa jurga perrnah 

diterliti olerh Rafhani dan surlistyorimi 

(2017) merlakurkan pernerlitian derngan jurdurl 

perngarurh inisiasi mernyursur dini terrhadap 

kercerpatan pernurrurnan tinggi furndurs urterri. 

Analisis data me rnggurnakan inderperndert 

sampler T-terst derngan tingkat kermaknaan 

p=0,05, derngan hasil ada perngarurh inisiasi 

mernyursur dini terrhadap kercerpatan 

pernurrurnan tinggi furndurs urterri. Pernurlis 

berrperndapat bahwa inisiasi mernyursur 

dini di lanjurtkan derngan ASI ersklursif 

sangatlah pernting dalam prosers involursi 

urterri. Permberrian ASI awal sangat 

dianjurrkan karerna ASI yang kerlurar 

perrtama kali sangat berrgizi dan 

merngandurng antibody yang dapat 

merlindurngi bayi barur lahir dari 

pernyakit. Inisiasi mernyursur dini serrta 

isapan bayi akan mernimburlkan rertraksi 

urterrurs yang mermbantur merngurrangi 

kerhilangan darah serterlah merlahirkan. 

Prosers permurlihan organ 

rerprodurksi pada masa nifas (involursi) 

merrurpakan hal yang sangat pernting bagi 

ibur serterlah merlahirkan. Prosers 

involursi merrurpakan landasan yang 

pernting bagi bidan dalam merlakurkan 

permantauran prosers fisiologis 

kermbalinya urterrurs ker kondisi saat 

tidak hamil. Hal ini karerna serterlah 

kosong, urterrurs tertap tertap 

mermperrtahankan strurkturr 

murskurlarnya, dan tampak serperrti 

kosong. Rongga urterrurs ini tertap 

berrpoternsi urnturk mermbersar lagi, 

merskipurn saat ini merngalami 

pernurrurnan urkurran sercara nyata. Hal 
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inilah yang merndasari kerburturhan 

urnturk merlakurkan obserrvasi tinggi 

furndurs urterri merngerlurarkan hormon 

oksitosin. Oksitosin serlain berkerrja 

urnturk merngkontraksikan salurran ASI 

pada kerlernjar air sursur jurga 

merrangsang urterrurs urnturk 

berrkontraksi serhingga mermperrcerpat 

prosers involursio urterri. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat dilihat bahwa 25 

orang ibu post partum yang menyusui dini 

mengalami penurunan tinggi fundus uterus 

baik. Dan 5 responden yang tidak 

menyusui dini mengalami penurunan 

tinggi fundus uterus tidak baik. Hasil uji 

statistic chi square dengan nilai P- value 

sebesar 0,000 menunjukkan bahwa 

pemberian Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 

terdapat hubungan yang signifikan dengan 

penurunan tinggi fundus uteri karena 

sebagian besar ibu memberikan IMD 

segera setelah lahir. Pada umumnya 

pemberian IMD dini telah diberikan 

meskipun masih ada yang memberikan 

asinya 6 jam setelah persalinan. Ternyata 

pemberian IMD berpengaruh terhadap 

penurunan tinggi fundus uteri. 

 

Kesimpulan dan Saran 
Ada hurburngan antara ursia ibu r derngan 

pernurrurnan tinggi fu rndurs urterri derngan p-

valu rer 0.000, Ada hu rburngan antara paritas 

derngan pernurrurnan tinggi furndurs urterri 

derngan p-valu rer 0.010 Ada hurburngan 

antara Inisiasi Mernyursuri Dini (IMD) 

derngan pernurrurnan tinggi furndurs urterri 

derngan p-valu rer 0.000. Derngan adanya 

pernerlitian ini diharapkan kerpada ibu r dapat 

merngertahuri Faktor-faktor yang 

berrhurburngan derngan pernurrurnan tinggi    

furndurs urterri. Diharapkan pada pe rnerliti 

serlanjurtnya u rntu rk merlakurkan pernerlitian 

lerbih lanjurt merngernai hal yang 

berrhurburngan derngan Faktor-faktor yang 

berrhurburngan derngan pernurrurnan tinggi 

furndurs urterri. 
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